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No Name of the Surah Indonesian English
1. Wahai orang-orang
yang beriman!
Apabila dikatakan
kepadamu, "Berilah O you who
QS. Al-muijadillah verse 11 kelapangan di dalam | Pelieve! When it
is said to you,

&0 8 130 1 3ia)

Sl @il

majelis-majelis,"”
maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan

| 5A HE pala Al D)5 LS memberi
cs 1 kelapangan
5 5o Gy untukmu. Dan

éﬁ\jﬁb\jﬂ\&lﬂ\d\j

N 2o

m”su\y\

apabila dikatakan,
"Berdirilah kamu,"
maka berdirilah,
niscaya Allah akan
mengangkat
(derajat) orang-
orang yang beriman
di antaramu dan
orang-orang yang
diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah
Mahateliti atas apa
yang kamu

AS\ 433\

kerjakan.

“Make room in
the assemblies,”
then make room,

and Allah will

make room for
you. And when it
is said to you,
“Stand up,” stand
up, and Allah will
raise those who
believe among
you and those
who are given
knowledge a few
degrees. And
Allah is
Exhaustive of
what you do.
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Teacher's Name : Teacher A
Kinds of Stage in
N Ice- Classificatio | Media/Tool g .
Date . Learnin Notes /
0 Breaking n s Used PUFDOSE
Activity g P
Apri | Media & PrOJ_ector, A(_:tlvatlng
Find the . Visual . prior
1. | 114, Material- Opening
2025 Verb Based Puzzle, knowledge
Whiteboard
Video, LCD Draw
Apri Media & Projector, attention to
2. | 116, | English Quiz Material Fill-in Opening new
2025 Based Sentences, .
Board PICS.
Apri Fill the . Sentence Used as a
Blank Material- fragments, . .
3. 1118, . Closing | competitiv
2025 (Racing Based worksheets, e cover
Game) whiteboard '
ppri | C1RPING s od- While | Restore
4, Concentratio None . student
|21, N Game Based Activity focus
2025 '
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Teacher's Name - Teacher A
. April | April | April | April .
No. O'iesgff/'; o | 14 | 16 | 18 | 21, A2p3”' Notes
2025 | 2025 | 2025 | 2025 !
2025
Students
actively
Builds social cooperate in
L relationships v v v v v group quizzes
and
discussions.
Many students
Increases enthusiastically
2. | participationin | ¢ v v v v | answered and
learning performed in
front.
The class
Creates a .
ositive atmosphere is
3. 'IO . v | v | v v | v lively,
earning
. cheerful, and
environment
not tense.
Shy students
started to
Increases self- become active
4 confidence * v v v v from the
second
meeting.
Helos Seen when
recopgnize students
5. students’ ® 4 (4 v 4 explain the
. results of
interests/talents
group work.
Happened
Trains while playing
6. | cooperation 4 4 v v v | Fill the Blank
skills in groups and Team
Quiz.
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Reduces stress

Students look

' relaxed and
7. anq anX|et¥ 4 4 v v v laugh during
while learning . .
ice-breaking.
OBSERVATION SHEET (TEACHER)
School/Class : SMP Negeri 2 Muara Teweh/ VII D
Teacher's Name : Teacher A
. April | April | April | April .
No. oiigﬁcet o | 14 | 16 | 18 | 2L Azps”' Notes
2025 | 2025 | 2025 | 2025 '
2025
The teacher
Build closer looks closer to
1. | relationships v v v v v | leading the ice-
with students. breaking
activity
Teacher
Understand recognizes
2. | students' needs | % 4 v v v students
and interests. through
responses.
Increase Teacher
teacher actively
3. | involvement in v 4 4 v v instructs and
the learning plays.
process.
Help manage Ice breaking to
4. | classes more (4 4 4 v v refocus.
effectively.
Improve The teacher
teachers' gives clear and
> communication v v v v v communicative
skills. instructions.
Help to Class
6. overcome x v v v v atmosphere is
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conflicts and more

tensions in the conducive and
classroom. cheerful.
Creating an All students
inclusive participate.
learning

environment.
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Transcript of Interview Teacher Rq 1

No Question

Teacher

1. | What types of ice breaking have you
used in English learning? Of the three
types based on material, media, and
method, which one do you use most
often and do you think is the most

effective? Why?

Sebenarnya dari ketiga jenis ice
breaking materi, media, dan metode
semuanya punya kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Jenis-
jenis ice breaking yang pernah saya
gunakan juga beragam, tergantung
situasi  kelas. Kalau dari segi
metode, saya sering pakai seperti
clapping boom pen, Simon says,
atau tebak-tebakan gerakan.
Aktivitas-aktivitas  ini  biasanya
langsung bisa bikin siswa aktif dan
suasana kelas jadi cair. Dari segi
media, saya kadang menggunakan
video lucu atau animasi singkat
yang masih berkaitan dengan topik
pelajaran, atau lagu berbahasa
Inggris yang bisa dinyanyikan
bersama untuk membangun suasana
yang menyenangkan. Sedangkan
dari segi materi, saya pernah
menggunakan tebak kosakata, kuis
cepat, atau menyusun kalimat acak
yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari.

Dari ketiga jenis itu, yang paling
sering saya gunakan adalah yang
berbasis metode. Alasannya karena
lebih praktis dan bisa dilakukan
secara spontan tanpa perlu persiapan
yang rumit. Misalnya seperti
clapping boom pen, cukup dengan
instruksi  singkat, siswa  bisa
langsung ikut bermain. Sementara
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ice breaking berbasis media atau
materi biasanya saya gunakan kalau
memang ada waktu lebih untuk
menyiapkan alat bantu seperti video,
kuis, kartu, atau bahan lainnya.
Walaupun begitu, keduanya juga
sering saya manfaatkan karena bisa
sekaligus digunakan untuk
mengulas materi pelajaran.

Kalau ditanya mana yang paling
efektif, menurut saya tergantung
situasi dan kebutuhan kelas. Tapi
secara umum, ice breaking berbasis
metode memang paling fleksibel
dan mudah dijalankan kapan saja.
Namun begitu, media dan materi
juga bisa sangat efektif, apalagi
kalau dikaitkan langsung dengan
pelajaran yang sedang berlangsung.
Jadi selain menyenangkan, kegiatan
ice breaking juga bisa memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi.

Do you adapt the type of ice breaking
to the subject matter or theme? Can
you give an example?

lya, biasanya saya usahakan untuk
menyesuaikan ice breaking dengan
materi yang sedang dipelajari.
Tujuannya supaya nyambung dan
sekaligus bisa jadi pengantar atau
pengulangan  materi.  Misalnya,
waktu saya mengajarkan Simple
Present  Tense, saya pernah
menggunakan game Fill the Blank
(Racing Game). Saya siapkan
beberapa kalimat yang belum
lengkap, dicetak dalam bentuk
lembar kerja, lalu ditempel di papan
tulis. Siswa saya bagi ke dalam
beberapa kelompok dan mereka
berlomba-lomba melengkapi
kalimat yang kosong dengan
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potongan  kata yang  sudah
disediakan. Jadi sambil bermain,
mereka juga mengulang materi
Simple Present Tense. Jadi, bukan
hanya sekadar hiburan, tapi tetap
membantu memahami pelajaran hari
itu.

Tapi kalau waktu terbatas atau kelas
sedang tidak kondusif, saya juga
kadang pakai ice breaking yang
lebih umum. Yang penting bisa
membangkitkan semangat dan fokus
siswa lagi. Misalnya Clapping
Game atau Boom Pen. Meskipun
tidak selalu terkait dengan materi,
tapi cukup efektif untuk menarik
perhatian  siswa kembali ke
pelajaran.

How do you determine whether media
(tools), method (movement/patting), or
material (lesson content) based ice
breaking is most suitable for your
class?

Biasanya saya lihat situasi kelas
dulu. Kalau anak-anak mulai
ngantuk atau kurang fokus, saya
pakai yang metode, kayak Simon
Says atau Tebak Gerakan biar
mereka aktif lagi.

Kalau materi hari itu bisa dikaitkan,
saya pakai ice breaking berbasis
materi, kayak game isi titik-titik.
Tapi kalau ada waktu buat nyiapin,
saya pakai media, misalnya quiz di
LCD atau pakai kartu. Jadi semua
tergantung kondisi dan kebutuhan
aja.

Have you ever combined two types of
ice breaking in one session? For
example, a game that also involves
movement and content?

Oh iya, saya pernah sih gabungin
dua jenis ice breaking dalam satu
sesi. Jadi waktu itu saya pakai
media LCD buat nampilin quiz, dan
isi quiz-nya itu nyambung sama
materi yang mau kita bahas hari itu.
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Biasanya saya kasih pertanyaan-
pertanyaan model fill the blank yang
saya tampilkan pakai LCD, dan
soal-soalnya dilengkapi dengan
penggunaan must atau mustn’t. Nah,
anak-anak  harus isi  bagian
kosongnya. Bisa dijawab bareng-
bareng atau maju satu-satu. Jadi
mereka sambil mikir, sambil seru-
seruan juga. Di situ saya gabungin
ice breaking yang berbasis media —
karena pakai LCD — sama yang
berbasis materi, karena soal-soalnya
sesuai dengan topik pembelajaran.
Menurut saya lumayan efektif ya,
anak-anak jadi lebih semangat, lebih
siap masuk ke materi inti, dan lebih
aktif juga selama pelajaran.

When do you think is the most
appropriate time to implement ice
breaking - at the beginning, middle or
end of the lesson?

Waktunya tuh sebenernya fleksibel
ya, tergantung kondisi di Kkelas.
Kalau menurut saya pribadi, ice
breaking itu bisa dipakai kapan
aja—bisa di awal, tengah, atau akhir
pelajaran, asal liat situasinya.
Misalnya nih, kalau di jam pertama,
saya lebih sering kasih ice breaking
di awal buat ngecek apakah siswa
udah siap belajar atau belum. Jadi
kayak pemanasan dulu, biar mereka
nggak kaget langsung masuk materi.
Tapi kadang juga saya kasih di
pertengahan, apalagi kalau anak-
anak udah mulai keliatan ngantuk
atau kehilangan fokus. Kalau di
akhir, biasanya saya pakai kalau
suasana kelas udah mulai lelah atau
biar penutupan pelajarannya lebih
menyenangkan. Jadi ya... tergantung
kondisi aja sih, nggak selalu harus
di awal atau akhir.




108

Transcript of Interview Students Rq 1

Question

Students

What types of ice breaking have you
experienced during English lessons?
For example, guessing games, group
discussions, ball toss games, clapping,
or fill in the missing word.

S1 : Banyak sih, Kak, soalnya Miss
lumayan sering juga pakai ice
breaking di kelas Bahasa Inggris.
Misalnya kayak yang tebak-tebakan
atau isi titik-titik, itu biasanya
berhubungan sama materi yang kita
pelajari. Jadi sambil main, bisa
sekalian ngulang pelajaran juga.
Terus kadang juga ada yang kayak
Clap, Boom, Pen, itu yang gerak-
gerak dan bikin konsentrasi, apalagi
kalau udah mulai ngantuk siang-
siang. Seru sih, apalagi kalau yang
menang dikasih hadiah. Pernah juga
yang pakai LCD, Miss tampilin
kuis, kita jawab bareng. Jadi
kelasnya jadi rame tapi tetap belajar.

S2 : Banyak, Kak. Aku juga sering
dapet ice breaking di kelas.
Beberapa yang aku ingat itu gerak
kayak Clap, Boom, Pen, itu seru
banget karena rame dan bikin lebih
fokus pas udah mulai capek. Terus
Miss juga suka ngasih kuis di layar
pakai LCD, kita jawab bareng
temen-temen. Jadi kayak belajar tapi
bentuknya game, lebih asik aja.
Kalau yang nyambung sama
pelajaran, biasanya sih kayak isi
kata yang hilang atau tebak-tebakan
grammar, jadi sambil main juga
tetap belajar materinya.

Of the ice breakers that the teacher has
used, which one do you like the most?
Why do you like it?

S1 : Aku paling suka yang kuis di
layar, Kak. Jadi Miss biasanya
tampilin soal di LCD terus Kkita
jawab rame-rame. Menurut aku seru
banget karena berasa kayak main
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game tapi isinya pelajaran. Kadang
pakai timer juga, jadi deg-degan tapi
seru. Aku suka yang kayak gitu
karena bikin belajar jadi gak susah
dan mudah di pahami.

S2 : Kalau aku paling suka yang
Clap, Boom, Pen, Kak. Soalnya itu
rame banget dan kita harus
konsentrasi biar nggak salah gerak.

When does your teacher usually do ice
breaking during English lessons at the
beginning, middle, or end of the
lesson?

S1 : Miss biasanya kalau ngadain
ice breaking itu nggak tentu sih,
Kak. Kadang di awal, kadang juga
di tengah atau akhir pelajaran. Jadi
tergantung situasinya.

S2 Kalau ice breaking, Miss
biasanya nggak tentu ngadainnya,
Kak. Jadi kayak kalau dirasa perlu,
baru deh Miss adain. Setahu aku sih
gitu. Nggak setiap pembelajaran
juga pasti ada, jadi lebih ke random
aja. Kadang bisa di awal, kadang di
tengah, atau bahkan di akhir
pelajaran. Jadi ya tergantung situasi
aja di kelas.

What kind of ice breakers does your
teacher usually use during English
lessons? For example, games that
contain material, using tools such as
balls or cards, or through methods such
as clapping or movement.

S1 : Sejauh yang aku perhatiin sih,
Miss lebih sering pakai ice breaking
yang gerak-gerak gitu, Kak.
Contohnya yang Clap, Boom, Pen.

S2 : Kalau yang paling sering sih
menurut aku, game konsentrasi gitu,
Kak. Kayak Clap, Boom, Pen itu loh
sama Simon says juga pernah, Miss
lumayan sering banget pakai itu,
apalagi kalau udah keliatan kita
mulai capek atau kurang fokus.
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Transcript of Interview Teacher Rq 3

Question

Teacher

Do ice breaking activities help you get
closer to students and make the
classroom atmosphere more
comfortable?

Yaa, pastinya. Karena interaksinya
itu meningkat ketika ada ice
breaking. Ada keterkaitan antara
saya dan siswa, dan mereka juga
jadi lebih terbuka. Kadang mereka
bilang, 'Ohh Miss, lagi dong
gamenya!' atau 'Kita dengar musik
lagi, Miss!" dan sebagainya. Jadi
kelihatan banget mereka tuh enjoy.
Waktu mereka mengungkapkan
pendapat pun, mereka lebih nyaman
sih, karena suasana kelasnya fun dan
gak kaku. Itu bikin saya juga jadi
lebih dekat sama mereka, karena ada
momen-momen santai bareng tapi
tetap dalam konteks pembelajaran.

Do ice-breaking activities help you get
to know students' needs, interests and
concerns, so that you can make lessons
more relevant and interesting?

lya banget sih. Soalnya pas ice
breaking itu saya bisa lihat respon
anak-anak  langsung.  Misalnya
mereka kelihatan semangat banget
kalau saya ajak main game yang
pakai gerakan, atau kalau denger
lagu sambil tebak-tebakan, nah dari
situ saya tahu mereka tuh suka
belajar yang aktif dan gak monoton.

Kadang juga, anak yang biasanya
pendiam, malah bisa keliatan aktif
pas lagi ice breaking. Jadi saya bisa
nangkep, oh mungkin selama ini dia
tuh bukannya gak bisa, tapi malu
atau takut salah aja. Nah dari situ
saya jadi mikir, oke deh, berarti ke
depannya saya harus bikin kegiatan
yang lebih fun, yang bisa bantu
mereka keluar dari rasa gak percaya
diri. Jadi pelajaran juga saya
sesuaikan biar lebih nyambung sama
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mereka, gak kaku gitu.

Do you think ice breaking helps create
a more positive, relaxed classroom
atmosphere and makes it easier to
manage student discipline?

Kalau untuk suasana yang santai,
positif, dan menyenangkan, itu pasti
banget. Anak-anak tuh jadi lebih
semangat, lebih terbuka, dan gak
tegang di kelas. Tapi kalau soal
disiplin, jujur aja kadang malah
kebablasan. Misalnya pas kita lagi
asyik main tepuk-tepuk, pas
waktunya minta mereka fokus lagi,
eh mereka masih tepuk-tepuk terus.
Jadi kadang agak susah balikin
konsentrasi mereka ke pelajaran.
Jadi menurut saya, kalau untuk
ngatur disiplin, gak selalu efektif ya.
Lebih ke bikin nyaman dan suasana
cair sih.

Do creative ice breaks help you make
teaching more interesting?

Pastinya ya, kalau ice breaking-nya
menyenangkan dan cocok sama
anak-anak, itu sangat membantu
banget bikin cara ngajar jadi lebih
menarik. Anak-anak jadi lebih
semangat, lebih fokus juga pas mau
masuk ke materi inti. Tapi kalau kita

pilih ice breaking yang
membosankan atau gak nyambung
sama  pelajaran, mereka tuh

langsung keliatan kurang antusias.
Jadi menurut saya penting banget
pilih ice breaking yang kreatif dan
sesuai sama situasi kelas, biar gak
cuma seru-seruan aja, tapi juga ada
manfaatnya buat pembelajaran.

Can the application of ice breaking
make students happier, relieve
boredom, relieve tension, and increase
cooperation and collaboration so that
they more actively participate in
classroom activities?

lya, kegiatan ice breaking tuh bisa
sangat bantu proses pembelajaran,
karena jujur aja ya, kadang belajar
itu ngebosenin banget. Kalau anak-
anak udah bosen, mereka juga gak
bisa nerima materi 100 persen. Tapi
kalau suasananya fun, hati senang,
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mereka juga jadi lebih nyaman.
Mungkin gak semuanya langsung
paham, tapi pasti ada aja yang
mereka serap. Jadi menurut saya, ice
breaking sangat membantu, asal kita
pilih jenis yang tepat.

Kegiatan ice breaking itu juga bisa
banget bantu anak-anak jadi lebih
kompak, apalagi kalau Kkita bikin
dalam bentuk regu atau kelompok.
Banyak positifnya sih dari ice
breaking ini, cuma ya balik lagi ke
gimana kita ngelolanya.

Are there any challenges or obstacles
you face when implementing ice
breaking in the classroom?

Ada sih, pasti ada ya tantangannya.
Kadang tuh kita udah nyiapin ice
breaking yang menurut Kita seru,
tapi ternyata pas diterapin anak-anak
malah datar aja responnya, gak
sesuai ekspektasi gitu. Mungkin
karena gak semua anak punya minat
yang sama atau mungkin mereka
lagi capek juga.

Terus ada juga tantangan soal
waktu. Kadang saking serunya ice
breaking, mereka jadi kebawa
suasana terus susah buat diajak balik
fokus ke materi. Jadi harus pintar-
pintar ngatur durasi dan transisi biar
gak ngganggu alur pelajaran.

Transcript of Interview Students Rqg 3

Question

Students

In your opinion, do you think ice
breaking makes it easier for you to
interact with your friends and reduce
awkwardness when learning in class?

S1 : Menurutku sangat memudahkan
sih, Kak. Apalagi kalau ice
breaking-nya disuruh main
berpasangan atau kelompok. Itu
ngebantu banget, soalnya yang
awalnya aku nggak terlalu akrab
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sama beberapa temen, jadi lebih
gampang ngobrolnya. Jadi nggak
kaku lagi di kelas.

S2 : Sangat memudahkan dalam
berinteraksi sih, Kak. Soalnya ice
breaking itu kan bikin suasana jadi
rame dan seru. Semua jadi kelihatan
enjoy dan happy, jadi otomatis harus
berbaur dan ngobrol. Apalagi kalau
mainnya disuruh berpasangan atau
game kelompok, yang awalnya
nggak akrab sama temen jadi
ngobrol  juga. Yang tadinya
canggung atau malu-malu, lama-
lama jadi lebih nyaman.

Does the ice beaking activity make you
more enthusiastic and confident and
motivated in learning English?

S1 : Wah, itu udah pasti banget sih,
Kak. Soalnya Miss kalau ngajarin
Bahasa Inggris tuh selalu ada aja
games, media, atau cara ngajar yang
unik dan bervariasi. Jadi kita nggak
ngerasa  bosan, malah  makin
semangat belajarnya. Apalagi kalau
pembelajarannya ada gamenya juga,
itu bikin kita lebih percaya diri
karena jadi lebih gampang ngerti
materinya. Cara ngajarnya Miss tuh
kayak dicampur sama game, jadi
kita lebih termotivasi. Rasanya jadi
pengen belajar lagi dan lagi.

S2 : lya banget, Kak. Soalnya kalau
ada ice breaking tuh suasana
belajarnya jadi lebih seru, jadi aku
juga jadi lebih semangat. Biasanya
Miss suka selipin game yang
nyambung sama materi, dan itu
ngebantu  banget bikin  ngerti
pelajarannya. Karena jadi paham,
aku juga jadi makin percaya diri pas
disuruh ngomong atau ngerjain
tugas Bahasa Inggris. Dan karena
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belajarnya fun, aku jadi nggak takut
lagi sama Bahasa Inggris. Malah
jadi pengen terus belajar biar makin
bisa.

Do the ice breaking activities carried
out by the teacher make you feel happy
and relieve boredom while learning?

S1: lya, Kak, senang banget.
Soalnya jadi nggak bosan dan
belajar terasa lebih mudah.

S2 : lya, pastinya. Ice breaking bikin
suasana jadi seru, jadi nggak
ngantuk atau bosan pas belajar.

Do ice breaking activities make you
feel more comfortable and less anxious
when facing new lessons or situations
in class?

S1: lya, Kak, jadi lebih nyaman dan
nggak terlalu tegang kalau ada
pelajaran baru.

S2 : lya, soalnya bikin suasananya
santai, jadi nggak terlalu cemas
walau materinya baru.
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Submitted the revised thesis to the
supervisor for review.

Monday, February 10, 2025

Consult Thesis Title, Chapter I,
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of Key Terms, and Research
Questions. Chapter II, points b, e.
Chapter 1II, Research Design,
Research Setting, Population and
Sample and Data.
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Submitted the revised thesis to the
supervisor for review.
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Appendix VII : Observation Documentation
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Appendix VIII: Interview Documentation and Photo with the Teacher and the
Principal
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